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ABSTRAK

Nur Afiah Ulfa. 2019. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card
Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il SD
Muhammadiyah Perumnas Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nurlina dan pembimbing Il Ma’ruf.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental Designs
jenis One-Group Pretest-Posttest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam
pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas. sebagai kelas eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe index card
match terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas 1l SD
Muhammadiyah Perumnas Kota Makassar. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas 11l SD Muhammadiyah Perumnas Kota Makassar, adapun teknik sampling
yang digunakan yaitu Non Probability Sampling tipe Sampling Jenuh.

Hasil penelitian menunjukkan pada pretest siswa memperoleh nilai rata-
rata yaitu 54,67 dimana dari 15 hanya 2 siswa atau 13,33% yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan, pada posttest siswa memperoleh
nilai rata-rata yaitu 79,33 dimana dari-15 terdapat 12 siswa atau 80% yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t
diketahui bahwa nilai thitung Yang diperoleh 9,003. Derajat kebebasan (dk) = 15— 1
= 14 dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh twaper = 1,761. Jadi, thiwng > tianel atau
9,003 > 1,761, maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe index card match berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA Kelas 111 SD Muhammadiyah Perumnas Kota Makassar.

Kata Kunci : strategi pembelajaran aktif tipe index card match, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan
kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Pendidikan dapat
dikatakan sebagai kunci keberhasilan dari suatu negara, kemajuan suatu bangsa
ditentukan oleh kemajuan - pendidikannya. Melalui pendidikan setiap siswa
disediakan berbagai kesempatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat.
Proses pendidikan di sekolah dasar merupakan landasan paling mendasar untuk
terselenggaranya kegiatan belajar-mengajar pada jenjang yang lebih tinggi yaitu
pendidikan menengah dan jejang pendidikan perguruan tinggi. Ini berarti berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana
proses belajar yang dialami peserta didik pada jenjang sekolah dasar.

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, proses
pembelajaran termasuk materi ajar harus memiliki panduan yang sistematis sesuai
tingkatan peserta didik. Kurikulum merupakan acuan dalam pembelajaran yang
benjenjang agar efektif dan efesien. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.



Dalam proses pelaksanaan pembelajaran setiap guru mata pelajaran
mengharapkan murid-muridnya secara individu maupun secara kelompok
senantiasa memiliki hasil belajar yang memuaskan bagi murid, guru, maupun
orang tua murid. Hasil belajar murid khususnya mata pelajaran 1lmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada tingkat sekolah dasar hendaknya menjadi pusat perhatian guru.
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa
setelah ia mengalami proses belajarnya” (Sudjana, 2005: 22). Guru dapat
mengetahui berhasil atau tidak tentang pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik dan
pengajar berdasarkan hasil belajar yang dicapai oleh murid dalam bentuk perilaku
maupun dalam bentuk hasil belajar.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran pokok
di sekolah, memegang peranan yang sangat penting di dalam menyiapkan anak
memasuki dunia kehidupannya, karena 4PA merupakan pelajaran yang berkaitan
langsung dengan lingkungan dan berlangsungnya kehidupan siswa sehari-hari.
Tidak dapat dipungkiri, sebagian besar siswa pada setiap jenjang pendidikan,
khususnya pada tingkat SD tidak senang belajar IPA. Ketidaksenangan siswa
tersebut dipengaruh oleh beberapa hal, diantaranya adalah karena mereka
menganggap IPA sebagai hal yang sulit dipahami dan jauh dari kehidupan mereka
serta lebih banyak materi yang harus dihafal oleh siswa.

Salah satu masalah yang terjadi pada siswa kelas 111 SD Muhammadiyah
Perumnas yaitu kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada
pembelajaran IPA. Adapun penyebabnya karena proses pembelajaran cenderung

monoton sehingga proses pembelajaran terkesan membosankan dan hal tersebut



menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa kelas Il SD Muhammadiyah
Makassar, salah satunya pada mata pelajaran IPA.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut dituntut peran serta
semua pihak yang terkait dalam lingkungan pendidikan tersebut yaitu pendidik
dan peserta didik. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru harus memiliki strategi
agar peserta didik dapat belajar secara aktif, efektif, dan efisien sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu strategi pembelajaran
active learning adalah index card match. Menurut Anastasia (dalam Bima, 2017:
27) strategi index card match merupakan strategi yang menyenangkan, menarik,
demokratis, dan menantang karena sesuai dengan karakteristik peserta didik serta
dapat meningkatkan aktivitas fisik, aktivitas mental, serta aktivitas emosional
peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Dian
Sukmawati yang berjudul “Pengaruh, Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jaringan
Hewan Di Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Muaro Jambi”. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
index card match berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Muhammadiyah Perumnas, guru
masih menggunakan metode konvensional dan jarang menggunakan strategi
pembelajaran. Guru juga belum pernah menerapkan strategi pembelajaran aktif
tipe index card match. Pada mata pelajaran IPA hasil belajar siswa masih

tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa kelas Il di SD



Perumas Makassar dimana terdapat beberapa siswa yang tidak mencapai KKM
yang ditetapkan yakni 72.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba melakukan penelitian
eksperimen dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu
membangkitkan semangat, motivasi, kreativitas, dan percaya diri siswa agar lebih
aktif dan kreatif dalam mengikuti. pembelajaran, sehingga mendorong
pengembangan potensi yang dimiliki oleh siswa secara maksimal, mengonstruksi
pengetahuan dari apa yang telah dipelajari dan dialaminya secara langsung.

Peneliti memilih strategi pembelajaran aktif tipe index card match untuk
bekerja sama dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa Yyang
dipelajari dengan cara yang menyenangkan, saling bekerja sama, dan membantu
untuk menyelesaikan pertanyaan dan melempar pertanyaan kepada pasangan lain.
Pembelajaran yang dapat menarik minhat dan motivasi siswa dalam belajar, akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Dari Masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas II1 SD
Muhammadiyah Perumnas Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yakni “Apakah Ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index
Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 111 SD

Muhammadiyah Perumnas?”’



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi
pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA kelas 111 SD Muhammadiyah Perumnas.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian eksperimen ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:

1. Siswa
Melalui strategi pembelajaran aktif tipe index card match, diharapkan siswa
dapat memperoleh pembelajaran yang-bermakna, menyenangkan, dan mampu
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan pengalaman belajar yang
diperoleh, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
IPA.

2. Guru
Memperluas pengetahuan guru mengenai strategi pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan kualitas mengajar guru.

3. Sekolah
Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya

kualitas pembelajaran di SD Muhammadiyah Perumnas.



4. Peneliti
Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai strategi pembelajaran serta

dapat menambah pengetahuan tentang penelitian eksperimen dan strategi

pembelajaran aktif tipe index card match.




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, HASIL PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA
PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Strategi Pembelajaran dan Pembelajaran Aktif
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kegiatan - pembelajaran membutuhkan strategi agar tujuan
tercapai secara optimal. Untuk itu guru harus-mampu menggunakan
berbagai strategi pembelajaran yang cocok dalam proses pembelajaran.
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru dengan tujuan proses pembelajaran yang berlagsung di kelas dapat
mencapali tujuannya secara-efektif dan efisien (Wisudawati, 2014: 138).

Barnawi  (2016:" ~67)  mengemukakan bahwa “strategi
pembelajaran merupakan mata rantai ketiga yang menghubungkan antara
materi pelajaran dan kompetensi dari suatu materi”.

Menurut Agib (2013: 70) strategi pembelajaran merupakan cara-
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan siswa
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.Sedangkan,

menurut J. R. David (dalam Munirah, 2015: 2) “strategi pembelajaran



dapat diartikan sebagai perencanaan Yyang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”.

Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dapat diterapkan oleh
seorang guru dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah siswa
dalam menerima pembelajaran yang diajarkan.

b. Pengertian Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Belajar secara aktif sangat ‘dibutuhkan oleh. siswa. Ketika
siswacenderung pasif atau hanya menerima materi dari guru, siswa
cepatmelupakan tentang apa yang telah disampaikan. Oleh karena itu, guru
dituntut untukmenerapkan “pembelajaran aktif agar siswa aktif dalam
prosespembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Rusman (2014: 324) mengemukakan bahwa pembelajaran aktif
merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan
untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga
siswa mendapatkan berbagal pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya. Sedangkan, menurut Warsono dan
Hariyanto (2013: 12) active learning (pembelajaran aktif) merupakan
pembelajaran aktif, mengondisikan agar siswa selalu melakukan
pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa

yang dapat dilakukannya selama pembelajaran.



Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang menuntut siswa untuk
aktif dalam pembelajaran baik itu secara fisik, sosial maupun mental
siswa, sehingga pembelajaran yang telah diajarkan dapat lebih bermakna
bagi siswa.

c. Macam-Macam Strategi Pembelajaran Aktif

Ada berbagai macam tipe strategi pembelajaran aktif yang dapat
diterapkan guru dalam pembelajaran. Hamruni (2011: 160) menyatakan
bahwa dalam strategi pembelajaran aktif terdapat berbagai macam tipe
strategi yang dapat diterapkan di kelas antara lain:

a) The power of two, yaitu kekuatan dua siswa.

b) Reading guide, yaitu membaca terbimbing.

¢) Info search, yaitu mencari-informasi.

d) Index card match, yaitu mencocokkan kartu pembelajaran.

e) Everyone is a teacher here, yaitu setiap orang satu guru.

f) Giving questions getting answers, yaitu memberi pertanyaanmendapat
jawaban.

g) Active knowledge sharing, yaitu aktif berbagi pengetahuan.

h) Questions student have, siswa memiliki beberapa pertanyaan.

Dari beberapa macam tipe strategi pembelajaran aktif diatas,
peneliti memilih strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Strategi

pembelajaran aktif tipe index card match ini diharapkan dapat membantu



guru dalam menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Menurut Sanjaya (dalam Musfirah, 2012: 5) yang menyatakan
bahwa strategi pembelajaran aktif index card match dapat diatikan sebagai
pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa.

Menurut Anastasia (dalam Bima, 2017: 27) Strategi Index Card
Match merupakan strategi yang menyenangkan, menarik, demokratis, dan
menantang karena sesuai -dengan- karakteristik peserta didik serta dapat
meningkatkan aktivitas fisik; aktivitas mental, serta aktivitas emosional
peserta didik. Sedangkan, Silberman (dalam gorgonia, 2015: 2)
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match
digunakan untuk meninjau ulang materi yang sudah dipelajari siswa, dan
bertujuan agar pembelajaran tetap melekat dalam pikiran siswa.

Dari pendapat para ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah strategi yang
dapat membuat suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan dengan
cara mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban, serta dapat membantu

guru dalam mengulang kembali pelajaran.



b. Langkah-Langkah Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
Menurut Suprijono (2013: 120) langkah-langkah strategi
pembelajaran index card match adalah sebagai berikut.

1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di
dalam kelas.

2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3) Pada separuh- bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang
dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separuh kertas yang lain,  tulis jawaban dari petanyaan-
pertanyaanyang telah dibuat.

5) Kocoklah semua Kkertas sehingga akan tercampur antara soal
danjawaban.

6) Setiap siswa diberi satu-kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal
dan separuh yang lain akan mendapatkanjawaban.

7) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangannya. Jikaada yang
sudah menemukan pasangan, mintalah kepada pasangan untuk duduk
berdekatan. Jelaskan juga agar tidak memberitahu materi yang
didapatkan kepada teman yang lain.

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
mintalah kepada setiap pasangan untuk memberikan kuis kepada
siswa lain dengan membacakan keras-keras pertanyaan yang diperoleh

dan menantang siswa lain untuk memberikan jawabannya.



9)

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Menurut Zaini (dalam Bima, 2017: 28), langkah-langkah

pembelajaran dengan strategi ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak separuh
siswa dalam kelas yang akan diajar.

Potongan-potongan Kkertas tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian
yang sama.

Pada sebagian kertas ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarkan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

Pada bagian yang lain, ditulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang telah dibuat.

Kemudian potongan-potongan tersebut dicampur aduk secara acak,
sehingga tercampur antara soal dengan jawaban.

Kertas-kertas tersebut kemudian dibagikan kepada setiap siswa, satu
siswa satu kertas.

Diterangkan aturan main bahwa siswa yang mendapat soal harus
mencari temannya yang mendapat jawaban dari soal yang
diperolehnya, demikian pula sebaliknya.

Setelah siswa menemukan pasanganya, siswa diminta untuk duduk
sesuai dengan pasangan yang diperolehnya. Antar pasangan satu
dengan yang lain diminta untuk tidak memberitahukan materi yang

diperolehnya.



9) Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk berdekatan,
setiap pasangan diminta untuk membacakan soal yang diperoleh
dengan suara keras secara bergantian agar didengar oleh teman-teman
yang lain, kemudian pasangannya membacakan jawaban juga dengan
susara keras.

10) Setelah semua pasangan telah membaca soal dan jawaban yang
diperoleh kemudian guru membuat klarifikasi. Bersama-sama siswa
guru membuat kesimpulan hasil belajar yang telah dilakukan.

Dari beberapa langkah-langkah diatas peneliti memilih langkah-
langkah strategi pembelajaran aktif tipe index card match yang
dikemukakan oleh Zainal (dalam Bima: 2017: 28), karena penerapan
dalam proses pembelajaran tebith-mudah dipahami dan diterapkan.

c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Aktif Tipe Index Card
Match

Marwan dan Bona (dalam Bima, 2017: 28) menyatakan bahwa
terdapat kelebihan dari Index Card Match yaitu menumbuhkan
kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar, materi pelajaran yang
disampaikan lebih menarik perhatian siswa, mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan, mampu meningkatkan hasil belajar
siswa mencapai taraf ketuntasan belajar, penilaian dilakukan bersama
pengamat dan pemain. Sedangkan kekurangan dari Index Card Match
yaitu membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan

tugas dan prestasi, guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk



membuat persiapan, menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Rambe (2018: 101-102), kelebihan strategi Index Card

Match:

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan
belajar.

5) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.

Kelemahan strategi index Card Match:

1) Membutuhkan waktu -yang 1ama bagi siswa untuk menyelesaikan
tugas.

2) Guru harus meluangkan waktu yang lebih.

3) Lama untuk membuat persiapan.

4) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai
dalam hal pengelolaan kelas.

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja

sama dalam menyelesaikan masalah.Suasana kelas menjadi gaduh

sehingga dapat mengganggu kelas.



3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut K. Brahim (dalam Susanto, 2013:5) mengatakan bahwa
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut-Suprijono (2013: 7) hasil belajar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh
para pakar Pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara
fragmentasi atau terpisah, melainkan komprehensif.

Menurut Purwanto ~'(2009: 82) hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung,
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik
dari sebelumnya. Sedangkan, Dimyanti (2013: 3) mengatakan bahwa
“hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan yang dialami oleh siswa setelah
melalui proses pembelajaran, baik itu perubahan kognitif (pengetahuan),

afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan).



b.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum, hasil belajar murid dipengaruhi oleh faktor

internal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri murid dan faktor

eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada diluar diri murid. Yang

tergolong tergolong faktor internal adalah:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat
tubuh, dan sebagainya.

Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang

meliputi:

a) Faktor intelektual terdiri atas:

(1)Faktor potensial -yaitu inteligensi dan bakat.
(2)Faktor aktual, yaitu-kecakapan nyata dan prestasi.

b) Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, maotivasi, kebutuhan,
konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya.

Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.

Yang tergolong faktor eksternal ialah:

Faktor sosial

Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi,

kesenian dan sebagainya.

Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim

dan sebagainya.



4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang.
Karena adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar,
yaitu motivasi, intelegensi, dan kecemasan (Amin, 2014: 11-13)

IImu Pengetahuan Alam (1PA)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Dahulu, saat ini, dan saat yang akan datang IPA atau llmu
Pengetahuan- Alam (IPA) memegang peranan sangat penting dan alam
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupaan kita sangat
tergantung dari alam, zat yang terkandung di alam, dan segala jenis gejala
yang terjadi di alam.

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus
yaitu mempelajari fenomena alam yang factual (factual), baik berupa
kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya
(Wisudawati, 2014: 22).IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia (Samatowa, 2006: 2).

Salmawati (2016: 12) menyatakan bahwa IPA atau Sains adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam dan fenomena-
fenomena yang terjadi di dalamnya yang tersusun secara sistematis, serta

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan



eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
jujur, dan lain sebagainya.

Dari pendapat para ahli diatas, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang
mempelajari tentang alam dan makhluk hidup yang diperoleh secara
ilmiah melalui percobaan yang dilakukan oleh manusia.

b. Hakikat Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA dapat digambarkan- sebagai suatu sistem,
yaitu sistem- pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana
sistem-sistem lainnya terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses
pembelajaran, dan keluaran pembelajaran.

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran
IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik
IPA sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative
science atau IPA terpadu telah diberikan di SD/MI sebagai mata pelajaran
IPA terpadu (Wisudawati, 2014: 26).

Menurut Samatowa (dalam Desstya, 2017: 4-5) beberapa alasan

mata pelajaran IPA dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah adalah:



1) IPA berguna bagi suatu bangsa, karena IPA merupakan pengetahuan
dasar dari teknologi, yang merupakan tulang punggung dasri suatu
bangsa.

2) IPA mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sikap
ilmiah yang membentuk insan Indonesia yang berkepribadian luhur,
dan

3) IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dapat membentuk
kepribadian anak secara keseluruhan.

Menurut -~ Sri Sulistyorini - (dalam  khatimah, 2016: 20-21)
pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa:

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.

2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

4) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang
pengajaran lain.

6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan

alam.



7) Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini
untuk dipelajari.
Dengan demikian, dapat digaris bawahi bahwa tujuan
pendidikan IPA di sekolah dasar adalah membelajarkan siswa sekolah
dasar agar memahami hakikat IPA, agar mampu berfikir Kkritis, dan

mempunyai kepribadian luhur sebagai dasar dalam penguasaan teknologi.

B. Hasil Penelitian Relevan

Berikut ini- beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

dalam skripsi ini antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Sukmawati yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Terhadap
Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jaringan Hewan Di Kelas XI IPA SMA
Negeri 8 Muaro Jambi”. Hasil; penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe
index card match terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif ( = 6,451),
afektif ( = 5,059), dan psikomotor ( = 2,652) siswa pada materi jaringan
hewan, dimana = 1,980 atau >. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match
berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan. Perbedaannya terdapat pada sasaran/ tingkatan

kelas yang akan diteliti. Persamaannya terdapat pada strategi yang digunakan.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Rois Amrullah Akbar, Pujiastuti, sulifah
Aprilya H yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Index
Card Match (ICM) Dengan Media Gambar Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Biologi (Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Muncar Tahun Ajaran
2013/2014)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap motivasi belajar siswa yaitu aspek Attention (p = 0,003), Relevance
(p = 0,004), Confidence (p = 0,003) dan Satisfaction (p = 0,002) serta
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa
yang ditunjukkan dari hasil uji ANAKOVA vyaitu hasil belajar kognitif (p =
0,043) dan hasil belajar afektif (p = 0,003). Selain itu ada hubungan antara
peningkatan motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi siswa (p = 0,019).
Penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match berpengaruh terhadap hasil belajar
biologi pada aspek kognitif, afektif dan pstkomotor. Dari penelitian diatas,
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan.
Perbedaannya terdapat pada sasaran/ tingkatan kelas yang akan diteliti.
Persamaannya terdapat pada strategi yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti diatas pada dasarnya
memiliki relevansi dalam pemilihan jenis penelitian, variabel bebas (independent
variable), desain penelitian, instrumen penelitian, dan teknik pengumpulan data.

Namun terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang



dilakukan peneliti yaitu pada subjek penelitian, setting penelitian, dan tahun
penelitian.
C. Kerangka Pikir

Sugiyono (2016: 94) mengatakan bahwa ‘“kerangka berpikir merupakan
sintesa tentang hubungan atar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan”.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran pokok
di sekolah, memegang peranan yang sangat penting di dalam menyiapkan anak
memasuki dunia kehidupannya, karena IPA merupakan pelajaran yang berkaitan
langsung dengan lingkungan dan berlangsungnya kehidupan siswa sehari-hari.
Tidak dapat dipungkiri, sebagian besar siswa pada setiap jenjang pendidikan,
khususnya pada tingkat SD tidak senang-belajar IPA.

Kurang bervariasinya strategi. pembelajaran yang diterapkan guru dalam
pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah Perumnas juga berdampak terhadap
hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur dari kecerdasan yang
dimiliki siswa. Strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah strategi
yang dapat membuat suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan dengan cara
mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban, serta dapat membantu guru dalam
mengulang kembali pelajaran. Dengan adanya strategi pembelajaran aktif tipe
index card match yang diterapkan maka pembelajaran yang berlangsung dalam
kelas lebih menyenangkan dan menarik minat siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, sehingga mempu mempengaruhi hasil belajar murid terkhususnya

pada mata pelajaran IPA konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.



Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar
IPA pada siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Perumnas, yang dilakukan dengan
memb